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Abstrak 
Maraknya penebangan pohon secara berlebihan  menyebabkan dampak yang cukup besar terhadap 
kehidupan manusia dan makhluk lainnya. Pohon sebagai penghasil oksigen dan mampu menyaring 
karbon dioksida yang pada saat ini jumlahnya terus meningkat karena bertambahnya jumlah 
transportasi dan aktivitas perindustrian tiap tahunnya. Melihat hal tersebut, dibutuhkan suatu usaha 
yang bertujuan untuk mengurangi penebangan pohon dengan cara mengola material kayu sisa atau 
limbah kayu yang sudah tidak terpakai dengan memberdayakan pengrajin kayu limbah yang 
berlokasi di Surabaya. 
Metode yang kami gunakan dalam pembuatan produk ialah metode Design Thinking yang 
meliputi emphatize, define, ideate, prototype, dan test. Penerapan metode tersebut diharapkan 
mampu menghasilkan pencapaian produk aksesoris interior secara maksimal baik dalam penjualan 
serta pemecahan masalah di lingkungan sekitar, yaitu dengan pemanfaatan limbah kayu sebagai 
bahan dasarnya. 
Katakunci: pengolahan limbah kayu, kayu bekas peti kemas, aksesoris interior 
 
 
1. Pendahuluan  
1.1 Latar Belakang 
Peningkatan jumlah penduduk di dunia 
meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini 
menyebabkan kebutuhan masyarakat 
semakin meningkat dan mengalami banyak 
perubahan, antara lain dalam bidang 
ekonomi, lingkungan, sosial, dan budaya. 
 
Di Surabaya, limbah peti kemas banyak 
digunakan oleh masyarakat. Terutama di era 
yang modern ini, meningkatnya kemajuan 
teknologi menjadikan usaha-usaha saat ini 
berbasis online. Semua orang bisa membeli 
barang dimana pun dan kapanpun. Baik 
lokasi yang dekat maupun jauh. Agar proses 
pengiriman bisa berjalan lancar dan barang 
bisa sampai ditangan pembeli/konsumen 
dengan kondisi yang masih baik, maka 
digunkankalah peti kemas yang berbahan 
dasar kayu. Dari hal itulah jumlah kayu 
bekas semakin meningkat dari biasanya. 
 
Limbah peti kemas dari kayu merupakan 
jenis limbah yang tidak mudah hancur dan 
memakan tempat. Bekas pemakaian limbah 
peti kemas langsung dibuang setelah 
digunakan dan tidak dianggap sebagai 
sesuatu yang memiliki nilai. Secara umum, limbah 
peti kemas dibakar agar hancur, sehingga hal ini 
akan berdampak bagi kerusakan lingkungan karena 
tidak terjadi proses daur ulang. Hal ini menjadi 
dasar ide untuk bisa memanfaatkan kembali kayu 
peti kemas menjadi produk desain yang memiliki 
nilai jual seperti kursi, meja, box, aksesoris, dsb. 
 
1.2 Permasalahan 
Jika dikaitkan dengan dunia desain, dalam desain 
interior tidak lepas berhubungan dengan material, 
salah satunya material kayu.  Kayu digunakan 
menjadi bahan atau material utama dalam 
pembuatan sebuah produk (furniture, dekoratif 
ruang, bahan bangunan, dll). Hal ini menyebabkan 
banyaknya penebangan hutan untuk kepentingan 
komersial. Pohon memiliki banyak manfaat yakni 
mampu mengurangi kadar karbon dioksida, 
mencegah bencana banjir dan longsor, serta 
sumber kehidupan bagi binatang di hutan.  
 
1.3 Tujuan 
Material kayu bekas peti kemas dapat dijadikan 
suatu hasil karya yang baru, yang memiliki fungsi, 
serta nilai jual yang tinggi. Penggunaan material 
bekas atau limbah kayu dari peti kemas ini 
memiliki banyak manfaat, yaitu penghematan 
biaya produksi, secara tidak langsung mengurangi 
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penebangan liar, serta mengurangi 
pencemaran lingkungan dari banyaknya 
limbah-limbah kayu. Selain itu, 
menunjukkan kepada masyarakat bahwa 
barang yang bagus tidak selalu dari bahan 
yang baru, melainkan barang bekas atau sisa 
juga memiliki daya tarik tersendiri. 
 
2. Metode 
2.1 Penelitian  
Penelitian dilakukan terlebih dahulu dengan 
melihat aksesoris interior yang tidak sekadar 
sebagai estetika ruang tetapi juga dapat 
dapat digunakan pula sebagai fungsi. 
Melihat dari permasalahan bahwa kadang 
kunci yang dipakai belum memiliki tempat 
yang khusus. Terdapat beberapa orang yang 
masih sembarangan menaruh kunci di 
sebuah ruang, sehingga di saat di butuhkan 
kunci ruang tidak ditemukan. Di sisi lain 
bahan baku limbah kayu peti kemas mudah 
untuk didapatkan,  sebagian besar masih 
memiliki kondisi fisik yang masih bagus 
namun disayangkan karena kurangnya 
pengetahuan masyarakat, kayu-kayu ini 
hanya digunakan untuk hal-hal yang 
monoton yaitu dijadikan peti kemas lagi. 
 
Ide dan gagasan awal tersebut ditindak 
lanjuti kembali dengan mencari beberapa 
UKM yang ada di daerah Surabaya untuk 
direalisasikan menjadi sebuah produk. 
Setelah UKM ditemukan, kami pun 
bekerjasama dengan UKM tersebut dengan 
mengetahui bahan baku yang akan 
digunakan dan cara pengolahan bahan baku 
agar bisa menjadi lebih menarik. 
 
Setelah produk dan persiapan lainnya sudah 
selesai kami pun mengikuti sebuah kegiatan 
bazaar untuk mengetahui bagaimana respon 
dari masyarakat terhadap hasil dari produksi 
kami. Karena dari hasil respon masyarakat 
dan profit yang kami dapatkan bisa 
menunjukan seberapa berhasilnya kelompok 
kami dalam menciptakan inovasi baru 
terhadap interior accessories kedepannya. 
 
2.2 Pengolahan Limbah Kayu Peti Kemas 
Limbah kayu jati Belanda atau yang biasa 
dikenal limbah kayu peti kemas merupakan 
hasil limbah dari produksi kayu peti kemas. 
Kayu jati Belanda yang berasal dari Jerman 
memiliki kualitas yang tinggi. Kayu peti kemas ini 
memiliki standar kekeringan tertentu dari skala 
internasional, sehingga materialnya lebih ringan 
dan mudah untuk dimobilisasi. Umumnya, limbah 
dari kayu peti kemas yang diolah di industri akan 
dibakar atau dibuang tetapi limbah kayu peti 
kemas ini dapat diolah kembali menjadi sebuah 
produk bila mengetahui jenis bahan dan cara 
pengolahannya.  
 
Di Surabaya terdapat UKM yang secara khusus 
dapat mengolah kayu-kayu sisa untuk dijadikan 
barang baru yang memiliki nilai jual dan estetika. 
Ciri khas dari material ini ialah pada tekstur kayu. 
Pada UKM, teknik pengolahannya ialah dengan 
mengamplas kayu peti kemas tersebut hingga 
halus. Penggunaan alatnya masih sederhana, 
pengamplasan kayu yang digunakan dengan cara 
manual.  Kami memilih untuk memproduksi 
aksesoris interior berupa gantungan dan jam 
dinding.  
 
Alasan memproduksi barang tersebut adalah untuk 
memberi estetika pada ruang dan juga memiliki 
fungsi, sehingga tidak hanya sekedar 
mempercantik ruangan namun memiliki fungsi 
sebagai tempat penyimpanan kunci agar tidak 
terlihat berantakan. Menggunakan material kayu 
Jati Belanda dengan finishing politur untuk 
memberikan kesan alami dari kayu  dan juga cat 
aga untuk memberikan warna yang lebih menarik 
dan menonjol.  Dengan desain yang cocok bagi 
semua kalangan dengan varian desain yang 
bermacam macam (animal series). Selain itu, kami 
memproduksi jam dinding dengan bentuk rubah, 
dengan memainkan ketebalan kayu sehingga jam 
tersebut lebih dinamis atau tidak flat. 
 
2.3 Design Thinking 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Design Thinking 
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● Empathize 
Pada tahap ini, mahasiswa sebagai desainer 
interior design menganalisa dan memahami 
peluang dalam hal pemasaran produk 
melalui membudidayakan UMKM kecil 
yang ada di Surabaya 
● Define  
Pada tahap selanjutnya, desainer kemudian 
melihat permasalahan yang ada di 
lingkungan dimana penebangan pohon 
secara berlebihan  menyebabkan dampak 
yang cukup besar terhadap kehidupan 
manusia dan makhluk lainnya. Maka dari 
itu, desainer kemudian berinisiatif untuk 
mengurangi penebangan pohon dengan cara 
mengola material kayu sisa atau limbah 
kayu yang sudah tidak terpakai dengan 
memberdayakan pengrajin kayu hasil limbah 
yang berlokasi di Surabaya, agar bisa 
membantu dan mendukung usaha tersebut. 
Usaha Kecil Masyarakat (UKM) yang  
diberdayakan adalah Saladin Art. 
● Ideate  
Pada tahap ini, desainer mulai membuat 
alternatif desain pada produk-produk yang 
akan dijual. Produk tersebut didesain dengan 
spesialisasi dan fungsinya masing masing, 
desainer juga memberikan sentuhan visual 
yang unik agar dapat menarik minat 
konsumen. 
● Prototype  
Setelah menciptakan alternatif desain dari 
produk, kemudian desainer melakukan 
asistensi dan konsultasi kepada dosen 
pembimbing sebagai bahan pertimbangan 
produk yang akan dijual nantinya. 
Selanjutnya dibuat contoh produk untuk 
menentukan apakah desain yang dibuat 
sudah layak untuk dipasarkan dan disenangi 
oleh masyarakat atau membutuhkan 
perbaikan. Apabila produk contoh telah 
sesuai dengan standar, desainer kemudian 
akan menciptakan produk akhir yang 
kemudian langsung dapat dipasarkan. 
● Test  
Tahap ini merupakan tahap evaluasi dan 
pemasaran produk untuk mengetahui 
keberhasilan dari desain produk yang 
diciptakan. Hal ini dapat dilakukan melalui 
feedback dari konsumen dan pemasaran 
produk yang laku di masyarakat. Kritik dan 
saran yang didapat menjadi acuan dan modal 
bagi desainer untuk mengembangkan desain 
sebelumnya menjadi desain yang lebih baik lagi. 
Semakin banyak produk yang laku atau terjual 
mengindikasikan kelayakan dan minat beli dari 
masyarakat itu sendiri. 
 
3. Perancangan Produk 
3.1 Proses Perancangan 
Proyek ini adalah proyek yang dikerjakan secara 
berkelompok yang terdiri dari 6 orang. Masing-
masing anggota saling memberikan ide desain apa 
yang akan direalisasikan nantinya. Berawal dari 
mendiskusikan masalah sosial atau lingkungan 
yang akan menjadi fokus utama perancangan. 
Kemudian kami memutuskan untuk mengangkat 
masalah dengan aspek lingkungan yang sedang 
terjadi saat ini dan bisa  memberikan solusi yang 
tepat sesuai dengan bidang jurusan kuliah kami 
yakni di bidang desain interior. Masalah tersebut 
yakni berkurangnya jumlah dan populasi pohon 
karena adanya penebangan dan penggunaan kayu 
pohon untuk berbagai hal. Pada proses 
perancangan ini dimulai dengan adanya 
penyampaian ide-ide hingga mencapai sebuah ide 
yang mencapai dengan target aksesoris beserta 
fungsi yang akan dibuat. 
 
Setelah ide didapatkan, dilakukan tahapan sketsa 
yang kemudian akan didiskusikan dengan dosen 
dan tutor pembimbing untuk dilakukan 
pengembangan desain bersama-sama. Semua 
produk menggunakan material kayu bekas peti 
kemas yaitu kayu jati belanda yang kemudian 
diberi finishing untuk menjaga kualitas dan 
ketahanan kayu. Membuat alternatif atau pilihan 
motif agar produk juga memiliki varian yang 
berbeda dari produk-produk sejenis. Desain yang 
kami buat adalah desain untuk universal, sehingga 
semua kalangan bisa menggunakan benda tersebut, 
baik laki-laki maupun perempuan. 
 
Gambar 2. Sketsa Produk 
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3.2 Menganalisa dan mencari UKM  
Pada tahap ini, kami menganalisa dan 
mencari UKM yang ada di sekitar untuk 
diberdayakan serta mengetahui apa saja 
yang menjadi permasalahan, khususnya di 
bidang ekonomi dan sosial, serta kebutuhan 
untuk  target pasar kami sehingga kami 
dapat menghasilkan desain yang bermanfaat 
dan sekaligus memberdayakan UKM 
tersebut.  
 
Saladin Art memiliki potensi yang baik 
dalam usaha pelestarian lingkungan serta 
memiliki potensi untuk menghasilkan 
sesuatu yang baru dari kayu bekas yang 
mempunyai nilai jual. Melihat adanya 
kesamaan dalam goals  atau tujuan kami 
yakni mengurangi penebangan kayu, 
akhirnya kami bekerjasama dengan UKM 
tersebut guna untuk memperluas hasil karya 
dan bisa merubah  mindset masyarakat 
bahwa barang bekas masih bisa dipakai dan 
masih layak. Tidak semua barang bekas itu 
jelek. 
 
3.3 Logo 
Produk kami yang diberi nama Woodylogy. 
Logo didesain simple dan terdapat huruf W 
dan gambar fox (rubah) yang menyerupai 
huruf L yang merupakan singkatan dari 
“Woodylogy” yang berarti bidang yang 
mempelajari tentang kayu secara 
keseluruhan. Secara singkatnya yakni ahli 
kayu. Gambar fox sendiri merupakan ciri 
khas dari produk kita dimana fox memiliki 
karakter pintar, cerdas, gesit, cerdik, dan 
pintar beradaptasi dengan lingkungan. 
  
Gambar 3. Logo Produk 
 
3.4 Pembuatan Contoh Produk 
Pada tahap ini, kegiatan yang kami lakukan 
adalah melakukan uji coba pembuatan 
produk sebagai contoh produk yang akan 
dipasarkan. Contoh produk ini untuk menentukan 
apakah desain yang dibuat dapat dipasarkan dan 
disenangi oleh masyarakat atau membutuhkan 
perbaikan dengan menerima masukan dan kritik 
dari dosen pembimbing dan teman teman dikelas. 
Dari masukan dan kritik yang diterima tersebut 
kemudian dijadikan sebagai acuan untuk membuat 
produk akhir yang kemudian langsung dapat 
dipasarkan. 
 
3.5 Pembuatan Produk 
3.5.1 Tahap-tahap pembuatan key holder 
 
Gambar 4. Dokumentasi proses pembuatan key holder 
 
Gambar 5. Pembuatan pintu untuk key holder  guna untuk 
menutupi dan menyamarkan kunci yang digantungkan pada key 
holder tsb agar terlihat rapi dan indah. 
 
Gambar 6. Pembuatan motif binatang dengan patongan-
potongan kayu sisa hingga membentuk sebuah motif kepala 
hewan. 
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Gambar 7. Membuat campuran cat sesuai dengan 
warna yang diharapkan 
 
 
Gambar 8. Tahap pengecatan motif agar lebih menarik 
dan eye catching 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9.  Hasil jadi key holder dengan berbagai varian 
pilihan motf binatang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.5.2 Tahap- tahap  pembuatan jam dinding 
 
 
 
Gambar 10.  Mengukur ukuran pola agar mengetahui berapa 
luasan kayu  yang akan digunakan 
 
  
Gambar 11. Memotong kayu sesuai dengan pola yang sudah 
dicetak 
 
 
Gambar 12. Menggabungkan beberapa potongan yang sudah 
dibuat dengan potongan lainnya menggunakan lem 
 
 
  
Gambar 13. Mencetak motif yang nantinya akan di tempelkan 
pada kayu agaar tidak terlalu polos 
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Gambar 14. Proses penempelan pada kayu 
 
Gambar 15. Hasil jadi pembuatan jam dinding  
 
3.6 Promosi dan Pemasaran Produk  
Promosi yang dilakukan dengan 
menggunakan media online, melalui media 
sosial yaitu Instagram. Instagram merupakan 
media sosial yang digunakan dalam promosi 
karena Instagram merupakan salah satu 
media sosial yang paling banyak digunakan 
generasi muda di Indonesia. Aksesnya pun 
sangat mudah dan dapat dijangkau oleh 
semua orang. Akun instagram produk 
Woodylogy adalah @woodylogy_id dimana 
pada akun tersebut terdapat 36 postingan 
(Mei 2018 - Juni 2018) yang berupa foto 
produk dan deskripsi produk pada tiap 
captionnya. Selain melalui akun 
@woodylogy_id, promosi melalui brosur 
dan kartu nama sehingga produk dapat lebih 
dikenal masyarakat. 
 
Gambar 16. Instagram Woodylogy 
 
Gambar 17. Brosur Woodylogy 
 
 
Gambar 18. Kartu Nama Woodylogy 
 
 
Gambar 19. Stand Woodylogy di Pameran Cre.mart Galaxy Mall 
Surabaya 
 
Metode promosi produk Woodylogy lainnya 
melalui pameran produk kreatif di event Cre.mart 
yang berlokasi di Kepo Market Galaxy Mall 
Surabaya. Pameran berlangsung dari tanggal 1 
sampai 3 Juni 2018. Pameran ini melibatkan satu 
angkatan untuk mata kuliah Creativepreneurship. 
Memiliki tujuan untuk mempromosikan produk 
serta memperkenalkan beberapa UKM yang belum 
dikenal kepada masyarakat secara luas. Promosi 
produk Woodylogy pada pameran ini mendapat 
respon positif dari masyarakat. Pada kegiatan 
pameran disebarkan brosur dan kartu nama 
Woodylogy sehingga produk dapat lebih dikenal 
oleh masyarakat yang datang di pameran. 
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4. Hasil Penjualan Produk  
Woodylogy telah berhasil menjual 9 produk, 
yang terdiri atas 6 buah Key holder dan 3 
buah Jam dinding pada acara bazaar yang 
diselenggarakan oleh salah satu event 
market di Surabaya. Semua produk dijual 
dengan harga Rp 150.000,- , baik jam 
dinding maupun key holder. 
5. Kesimpulan 
Woodylogy merupakan sebuah produk 
kreatif berupa key holder dan jam dinding 
dengan bahan utama kayu peti kemas yang 
ditujukan untuk semua kalangan dengan 
tujuan meningkatkan industri kreatif dengan 
menyediakan produk yang dapat bermanfaat 
bagi penggunanya dan sekaligus 
memberdayakan UKM. Produk Woodylogy 
diciptakan dengan menggunakan bahan 
limbah kayu peti kemas dengan tujuan 
supaya limbah kayu bekas pakai tidak 
terbuang sia sia, mengurangi adanya 
pencemaran lingkungan,  sekaligus bentuk 
kepedulian terhadap lingkungan sekitar.  
 
Dengan memikirkan bagaimana kondisi saat 
ini dengan banyaknya limbah-limbah kayu 
yang tersisa dari kayu peti kemas yang 
memang tidak banyak yang memikirkan 
bagaimana kayu-kayu tadi dalam 
pengolahannya agar bisa memiliki nilai jual 
yang lebih dan bisa memiliki fungsi lain 
yang lebih dengan memperhatikan segala 
aspek yang ada baik dari segi estetika dan 
juga fungsional karena memang tujuan 
utamanya adalah memberikan segala suatu 
inovasi terbaru dalam dunia desain.  
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